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ABSTRAK

Tesis ini menekankan pada upaya dewan adat dayak dalam merevitalisasi
kekuatannya yakni bagaimana langkah-langkah revitalisasi dan apa implikasinya
dengan fokus kajian pada pemilukada kota Palangkaraya periode 2013-2018. Dewan
adat dayak mencoba untuk membangun kekuatan baru untuk mendapatkan otonomi
politik di era multikultur ditambah momen pemilukada. Penelitian ini menggunakan
desain penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan merujuk
pada data primer dan data sekunder. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa
revitalisasi kekuatan dewan adat dayak dalam pemilukada kota Palangkaraya Tahun
2013 ditempuh dengan cara mengeluarkan himbauan kepada calon walikota yang
mengikuti kontestasi untuk menghadap ke dewan adat dayak. Dewan adat dayak juga
memberikan dukungan moral kepada calon walikota yang mau mengikuti himbauan
dewan adat dan membangun jejaring dengan organisasi kultural lainnya. Temuan lain
menunjukkan revitalisasi kekuatan juga terlihat dari bagaimana menguatnya peran
ikatan kultural dan identitas dayak dewan adat dengan calon walikota. Atas dasar
temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa dewan adat dayak menjadi instrumentasi
penting di arena politik elektoral. Dewan adat dayak terus melakukan penguatan
posisinya untuk meraih otonomi politik.
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